UPAYA MENINGKATKAN SELF EFFICACY RENDAH TERHADAP PEMILIHAN KARIR DENGAN KONSELING BEHAVIOUR TEKNIK MODELING SIMBOLIK PADA SISWA KELAS X.5 DI SMAN 1 PASAMAN by Mashuda, Mashuda
201 
 
UPAYA MENINGKATKAN SELF EFFICACY RENDAH TERHADAP PEMILIHAN 
KARIR DENGAN KONSELING BEHAVIOUR TEKNIK MODELING SIMBOLIK 
PADA SISWA KELAS X.5 DI SMAN 1 PASAMAN 
 
Mashuda 
SMAN 1 Pasaman 
Email. mashuda567@gmail.com  
 
 
Abstract 
Self efficacy is the conviction of within a person of his ability to organize and perform actions in order to achieve 
the desired results. The problem of low self efficacy towards career selection becomes something serious because it 
relates to the future and ideals of the students. This research uses individual counseling services behaviour symbolic 
modeling techniques to improve low self efficacy against career selection in students of Class X.5 in SMAN 1 
Pasaman. The purpose of this research is to know the description of low self efficacy level on career selection before 
and after counseling individual behavioral technique of symbolic modeling. This research is a classroom action 
research. The research procedure in this research includes planning, action, observation and reflection. This study 
consists of two cycles with four meetings. The population in this study is all students of Class XII.IPA.3 in SMAN 1 
Pasaman, which consists of 34 students. The results showed that 6 students who become research samples have a 
percentage of self-efficacy level of 52.25% (low category) before obtaining counseling service behavioral technique 
of symbolic modeling. After obtaining counseling service behavioral technique of symbolic modeling, the average 
percentage of self efficacy level against career selection becomes 72.25% (high category). There is a difference of 
self efficacy level to career selection in cycle 1 and cycle 2 after obtaining behavioral counseling technique of 
symbolic modeling. Overall, self-efficacy against career selection increased 20.5%. 
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Abstrak 
Self efficacy adalah keyakinan dari dalam diri seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk mengatur dan 
melakukan tindakan agar mencapai hasil yang diinginkannya. Permasalahan self efficacy rendah terhadap pemilihan 
karir menjadi sesuatu hal yang serius karena hal ini berkaitan dengan masa depan dan cita – cita siswa. Penelitian ini 
menggunakan layanan konseling individu behaviour teknik modeling simbolik untuk meningkatkan self efficacy 
rendah terhadap pemilihan karir pada siswa Kelas X.5 di SMAN 1 Pasaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran tingkat self efficacy rendah terhadap pemilihan karir sebelum dan sesudah diberikan konseling 
individu behaviour teknik modeling simbolik. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obervasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua 
siklus dengan empat kali pertemuan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas XII.IPA.3 di SMAN 1 
Pasaman, yang terdiri dari 34 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 6 orang siswa yang menjadi sampel 
penelitian memiliki presentase tingkat self efficacy 52,25% ( kategori rendah ) sebelum memperoleh layanan 
konseling behaviour teknik modeling simbolik. Setelah memperoleh layanan konseling behaviour teknik modeling 
simbolik, presentase rata – rata tingkat self efficacy terhadap pemilihan karir menjadi 72,25% ( kategori tinggi ). 
Terdapat perbedaan tingkat self efficacy terhadap pemilihan karir pada siklus 1 dan siklus 2 sesudah memperoleh 
konseling behaviour teknik modeling simbolik. Secara keseluruhan, self efficacy terhadap pemilihan karir meningkat 
20,5 %.  
Kata Kunci :self efficacy rendah terhadap pemilihan karir, konseling behaviour teknik modeling simbolik. 
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PENDAHULUAN 
Pelayanan bimbingan dan konseling 
dikatakan dari manusia, untuk manusia, dan 
oleh manusia. Dari manusia, artinya 
pelayanan itu dilaksanakan berdasarkana 
hakikat keberadaan manusia dengan segenap 
dimensi kemanusiaan. Untuk manusia, 
dimaksudkan bahwa pelayanan tersebut 
diselenggarakan demi tujuan yang agung, 
mulia dan positif bagi kehidupan manusia 
menuju seutuhnya, baik manusia sebagai 
individu maupun kelompok. Oleh manusia 
mengandung pengertian penyelenggara 
kegiatan itu adalah manusaia dengan 
segenap derajat, martabat, dan keunikan 
masing – masing yang terlihat di dalamnya. 
Proses didalam bimbingan dan konseling 
sendiri melibatkan aspek – aspek yang ada 
di dalam diri manusia dengan dinamika dan 
permasalahan hidup individu. Aspek 
kepribadian di dalam diri individu jug 
amenjadi salah satu bidang yang ditangani 
oleh bimbingan dan konseling karena 
kepribadian dapat menentukan bagaimana 
sifat dan sikap seseorang dalam kehidupan 
sehari – hari. 
Pemilihan karir dalam kehidupan 
seorang individu menjadi sesuatu hal yang 
penting karena dapat menjadi salah satu 
penentu bagaimana mereka dapat berhasil 
kelak di masa depan. Seorang individu 
diharapkan sedari dini sudah memiliki 
bagaimana gambaran suatu pekerjaan atau 
karir yang mereka inginkan kelak. Hal ini 
tentunya mendapat perhatian serius apabila 
seorang anak ataupun siswa belum dapat 
menentukan apa yang akan mereka cari 
setelah mereka lulus dari dari pendidikan 
formal. Karir yang baik tentunya didukung 
oleh perencanaan yang matang serta 
kesiapan siswa tersebut dalam menghadapi 
tantangan yang ada di luar sekolah tetapi 
dalam kenyataannya masih banyak siswa  
yang  masih belum mengerti tentang arti 
pentingnya pemilihan karir dan belum dapat 
mengambil keputusan. 
Penelitian awal pada siswa Kelas X.5 
SMAN 1 Pasaman terdapat beberapa poin 
penting dalam hasil analisis IKMS yang 
berkaitan dengan masalah pemilihan karir 
yaitu (1) Bingung belum memiliki cita – cita 
(2) cemas menjadi penganggur setelah 
menyelesaikan pendidikan (3) merasa tidak 
memiliki kemampuan kecerdasan yang 
cukup untuk melanjutkan pendidikan (4) 
tidak berminat dengan pilihan karir di masa 
depan (5) sisa masih kebingungan setelah 
lulus dari sekolah (6) Mudah menyerah saat 
menemui tugas yang sulit dan lebih memilih 
mengandalkan orang lain (7) gampang 
merasa stress ketika dihadapkan dengan 
tugas yang sulit. Peneliti melakukan 
wawancara terhadap guru bimbingan dan 
konseling di sekolah dan mendapati bahwa 
permasalahan yang paling sering terjadi 
disana adalah dimana siswa tidak berminat 
dengan pilihan karir mereka di masa depan 
dikarenakan berbagai hal yang 
mendasarinya dimana ada masalah dari 
dalam diri mereka sendiri dan lingkungan 
sekitar mereka yang tidak mendukung. 
Siswa tidak yakin terhadap cita – cita 
mereka dan siswa masih mengalami 
kebingungan apa yang akan dilakukannya 
setelah lulus nanti. 
Salah satu teknik konseling 
behaviour yaitu teknik modeling. Teknik 
modeling ada beberapa macam salah 
satunya yaitu teknik modeling simbolik. 
Teknik modeling simbolik menurut 
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Komalasari dkk (2011: 176) adalah “ 
modeling melalui film dan televisi 
menyajikan contoh tingkah laku, berpotensi 
sebagai sumber model tingkah laku”. Teknik 
modeling simbolik digunakan peneliti 
sebagai teknik untuk meningkatkan self 
efficacy siswa dengan alasan siswa dapat 
memperoleh gambaran cara melakukan 
tingkah laku baru dari model yang 
ditampilkan. Teknik modeling simbolik ini 
memiliki beberapa tujuan yaitu (1) 
seseorang dapat belajar mengembangkan 
diri dengan mengamati dan mencontoh 
tingkah laku model yang ada, (2) siswa akan 
lebih tertarik dengan mencontoh model dari 
film, video atau televisi sehingga proses 
konseling diharapkan dapat berjalan  dengan   
lancar,   (3)  menemukan kriteria model  
yang pas akan lebih mudah melalui media 
dari pada model secara langsung (live 
model). 
Berdasarkan penelitian-penelitian 
sebelumnya model-model simbolik telah 
digunakan dan berhasil dalam berbagai 
situasi. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Bandura dalam membantu 
klien yang mengalami rasa takut yang 
kemudian disuruh mengamati sesuatu model 
atau model-model yang telah berhasil 
menghadapi situasi-situasi ketakutan tanpa 
akibat negatif, maka klien itu kemudian 
dapat mengurangi dan menghilangkan rasa 
ketakutannya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dengan melakukan 
modeling simbolik dan memperoleh 
pemikiran – pemikiran baru mengenai self 
efficacy, seseorang dapat mempelajari dan 
memperoleh tingkah laku baru sebab self 
efficacy seseorang seseorang bisa terbentuk 
dengan melakukan pengamatan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Oleh 
sebab itu, layanan konseling perorangan 
pendekatan behaviour dengan teknik 
modeling simbolik diasumsikan dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan self 
efficacy rendah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka penulis tertarik untuk mengangkat 
judul skripsi mengenai “ Upaya 
Meningkatkan Self efficacy Rendah 
Terhadap Pemilihan Karir Melalui 
Konseling Behaviour Teknik Modeling 
Simbolik Pada Siswa Kelas X.5 SMAN 1 
Pasaman”. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut Zuriah, (2003:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan 
suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 
dalam skala mikro yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
perbaikan social. Esensi penelitian tindakan 
terletak pada adanya tindakan dalam situasi 
yang alami untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan prasktis atau 
meningkatkan kualitas praktis. Penelitian 
tindakan yang dilakukan adalah penelitian 
tindakan kelas (PTL). Penelitian tindakan 
sekolah ini terdiri atas empat tahapan dalam 
tiap siklusnya. Diantaranya: 1) perencanaan, 
2) tindakan, 3) observer, dan 4) refleksi. 
Subjek penelitian adalah peserta 
didik Kelas X.5 SMAN 1 Pasaman dengan 
jumlah peserta didik 34 orang. Skala 
psikologis self efficacy dikembangkan 
dengan menggunakan skala likert dengan 
bentuk check list. Jawaban setiap aitem 
instrumen yang menggunakan Skala likert 
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mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif (Sugiyono 2008: 93). 
Peneliti memperhatikan tujuan ukur, metode 
penskalaan dan format aitem yang dipilih, 
sehingga respon yang disajikan dalam skala 
adalah dalam bentuk pilihan jawaban yang 
terdiri dari lima jawaban kesesuaian antara 
responden dengan penyataan yang disajikan. 
Jawaban kesesuaian antara responden 
dengan penyataan yang disajikan tersebut 
adalah: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Untuk keperluan analisis kuantitatif, 
maka jawaban itu dapat diberi skor antara 1 
sampai 4. Jawaban pada instrumen dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Kategori Jawaban Skala Psikologi Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir. 
No Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Nilai Jawaban Nilai 
1 SS 4 SS 1 
2 S 3 S 2 
3 TS 2 TS 3 
4 STS 1 STS 4 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Peneliti menggunakan analisis deskriptif 
yaitu dengan menjelaskan hasil perhitungan 
skor Siklus 1 dan Siklus 2 yaitu sebelum 
diberikan perlakuan dan setelah diberikan 
perlakuan oleh peneliti. Adapun rumus yang 
digunakan, yaitu: 
 
P % = n x 100 % 
          N 
Keterangan : 
P % : Persentase yang dicari 
n : Jumlah skor yang diperoleh 
N : Jumlah skor yang diharapkan 
Kategori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sangat tinggi, tinggi, 
rendah, dan sangat rendah yang memiliki 
rentangan skor 1 sampai 4 dan dibuat 
interval skor sebagai berikut : 
Skor maksimum : 58 x 4 = 232 
Skor mínimum : 58 x 1 = 58 
Rentang nilai : 232 – 58 = 174 
Panjang kelas : 174 : 4 = 43, 5 
Hasil perhitungan di atas, kemudian 
digunakan untuk mengetahui interval 
kriteria presentase skor dapat ditentukan 
dengan cara sebagai berikut :  
 Presentase skor maksimum : ( 4 : 4 ) x 
100% = 100 %  
 Presentase skor mínimum : ( 1 : 4 ) x 
100 % = 25 %  
 Rentangan presentase skor : 100 % - 25 
% = 75 %  
 Banyaknya kriteria : 4 ( sangat rendah, 
rendah, tinggi, dan sangat tinggi )  
 Panjang kelas interval : 75 % : 4 = 
18,75 %  
Berdasarkan perhitungan di atas maka 
kriteria penilaian tingkat peningkatan 
kemampuan self efficacy adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol 03. No 02 th.2018 204 
205 
 
Tabel 3.11 Kriteria Penilaian Tingkat Kemampuan Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir 
Skor Interval Kriteria 
188,5 – 232 81, 25 % - 100 % Sangat Tinggi 
145 – 187,5 62, 5 % - 80, 25% Tinggi 
101,5 – 144 43,75 % - 61, 5 % Rendah 
58 – 100,5 25 % - 42, 75 % Sangat Rendah 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengacu kepada 
tingkat self efficacy terhadap pemilihan karir 
yang dimiliki siswa Kelas X.5 di SMAN 1 
Pasaman sebelum peneliti menerapkan 
konseling behaviour teknik modeling 
simbolik dengan menggunakan skala 
psikologi tentang self efficacy terhadap 
pemilihan karir atau disebut Siklus 1 yang 
akan diuraikan sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Tingkatan Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Sebelum Mengikuti 
Konseling Behaviour Teknik Modeling Simbolik. 
No Klien Siklus 1 
Skor % Ket 
1. K – 1 96 48 % Rendah 
2. K – 2 113 56,5 % Rendah 
3. K – 3 95 47,5 % Rendah 
4. K – 4 103 51,5 % Rendah 
5. K – 5 114 57 % Rendah 
6. K – 6 106 53 % Rendah 
Rata – Rata 627 52, 25 % Rendah 
 
Setelah melihat hasil di atas yang 
merupakan total rata – rata dari hasil Siklus 
1 kemudian peneliti mengelompokkan 
kembali hasil tersebut menurut indikator self 
efficacy yang ditetapkan oleh peneliti. 
Hasilnya dapat dilihat dalam tabel di bawah 
ini :Tabel 4.3. 
Tingkatan Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Pada Setiap Indikator pada ( Siklus 
1)Mengikuti Konseling Behavior Teknik Modeling Simbolik. 
No Indikator Kode Klien Rata - 
Rata 
Skor ( % ) 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 
1. Menetapkan 
strategi dalam 
tujuan 
54,1 % 54,1% 29,1% 29,1% 62,5% 50% 46,48% 
2 Kepercayaan atas 
kemampuan diri. 
58,3% 56,25% 52,08% 58,33% 58,33% 54,17% 56,24% 
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3. Kesungguhan 
dalam mencapai 
tujuan 
35,71% 57,1% 60,71% 50% 46,43% 53,57% 50,57% 
4. Memiliki 
pemikiran optimis 
66,6% 58,33% 62,5% 58,33% 54,17% 54,1% 59,08% 
5. Dapat 
mengendalikan 
kecemasan dan 
depresi 
31,25% 62,5% 43,75% 50% 50% 50% 47,91% 
6. Memahami 
situasi dan 
permasalahan. 
43,75% 50% 53,13% 53,13% 59,38% 53,13% 52,07% 
7. Kemampuan 
menyeleksi 
tingkah laku 
43,75% 56,25% 56,25% 50% 62,5% 50% 53,12% 
8. Seleksi 
Lingkungan. 
43,75% 75% 66,67% 58,33% 58,33% 58,33% 60,06% 
 Rata – rata 47,15% 58,69% 53,02% 50,90% 56,45% 52,91% 53,19% 
 
Berdasarkan perhitungan tabel di 
atas, dapat dilihat tingkatan self efficacy 
terhadap pemilihan karir pada siswa Kelas 
X.5 di SMAN 1 Pasaman sebelum diberikan 
perlakuan konseling behavior teknik 
modeling simbolik termasuk dalam kategori 
rendah dengan 6 klien yang dijadikan 
sampel oleh peneliti. Presentase rata – rata 
skor total dari 6 klien adalah 53,42 % 
termasuk dalam kategori rendah. 
Siklus 2 
Setelah mengatahui tingkatan self 
efficacy terhadap pemilihan karir yang 
dimiliki oleh siswa kemudian peneliti 
melakukan konseling individu behaviour 
dengan teknik modeling simbolik kepada 6 
klien selama beberapa kali pertemuan untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan yang 
terjadi setelah adanya konseling yang 
dilakukan oleh peneliti. Sesuai dengan judul 
penelitian ini, peneliti melakukan konseling 
dengan tujuan untuk meningkatkan tingkat 
self efficacy siswa terhadap pemilihan karir 
yang semula dalam kategori rendah menjadi 
ke dalam kriteria rendah. Hasil Siklus 2 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 4.4. Tingkatan Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Setelah ( Siklus 2 ) 
Mengikuti Konseling Behaviour Teknik Modeling Simbolik 
No Klien Siklus 1 
Skor % Ket 
1. K – 1 144 72% Tinggi 
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2. K – 2 144 72% Tinggi 
3. K – 3 140 70% Tinggi 
4. K – 4 152 76% Tinggi 
5. K – 5 149 74,5% Tinggi 
6. K – 6 144 72% Tinggi 
Rata – Rata 145,5 72,75 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
dilihat bahwa self efficacy terhadap 
pemilihan karir pada 6 siswa termasuk 
dalam kategori tinggi setelah diberikan 
perlakuan konseling behaviour teknik 
modeling simbolik. Presentase rata – rata 
sebesar 72,75% yang termasuk dalam 
kategori tinggi. 
Tabel di bawah ini juga akan 
menjelaskan tentang hasil skala psikologi 
per indikator setelah diberikan perlakuan 
konseling behaviour teknik modeling 
simbolik. Adapun hasilnya adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.5 Tingkatan Self Efficacy Siswa Pada Setiap Indikator Setelah Mengikuti 
Konseling Behaviour Teknik Modeling Simbolik. 
No Indikator Kode Klien Rata - 
Rata Skor ( % ) 
  K1 K2 K3 K4 K5 K6  
1. Menetapkan 
strategi dalam 
tujuan 
70,8% 75% 70,83% 75% 79,1% 70,83% 73,59 
2 Kepercayaan 
atas kemampuan 
diri. 
70,8% 77,08% 75% 79,17% 77,08% 72,92% 75,34% 
3. Kesungguhan 
dalam mencapai 
tujuan 
71,4% 78,57% 75% 78,57% 71,43% 67,86% 73,80% 
4. Memiliki 
pemikiran 
optimis. 
83,3% 70,83% 62,5% 70,83% 75% 62,5% 68,75% 
5. Dapat 
mengendalikan 
kecemasan dan 
depresi 
68,75% 75% 68,75% 68,75% 68,75% 62,5% 70,83% 
6. Memahami 
situasi dan 
permasalahan. 
71,88% 75% 62,5% 75% 71,88% 71,88% 71,34% 
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7. Kemampuan 
menyeleksi 
tingkah laku 
75% 81,25% 75% 75% 81,25% 81,25% 78,13% 
8. Seleksi 
Lingkungan. 
56,25% 75% 75% 83,33% 83,33% 91,67% 77,43% 
 Rata – rata 71,01% 75,97% 70,57% 75,71% 75,98% 72,68% 73,65% 
Berdasarkan beberapa tabel di atas, 
dapat terlihat bahwa konseling behaviour 
teknik modeling simbolik yang diterapkan 
oleh peneliti terhadap 6 siswa dapat 
membawa perubahan yaitu meningkatnya 
self efficacy terhadap pemilihan karir. Hal 
ini terlihat dari dari adanya peningkatan 
dalam beberapa indikator dan secara 
keseluruhan melalui Siklus 1 dan Siklus 2 
yang dilakukan oleh peneliti. Untuk dapat 
melihat lebih jelas melihat peningkatan 
yang dialami oleh siswa, dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 Peningkatan Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Sebelum dan 
Setelah Mengikuti Konseling Behaviour Teknik Modeling Simbolik. 
No Kode 
Responden 
Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan 
% Skor Kriteria % Skor Kriteria 
1. K1 48% Rendah 72% Tinggi 24% 
2. K2 56,5% Rendah 74% Tinggi 17,5% 
3. K3 47,5% Rendah 70% Tinggi 22,5% 
4. K4 51,5% Rendah 76% Tinggi 24,5% 
5. K5 57% Rendah 74,5% Tinggi 17,5% 
6. K6 53% Rendah 72% Tinggi 19% 
 Rata - Rata 52,25% Rendah 72,75% Tinggi 20,5% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa 6 siswa tersebut 
mengalami peningkatan self efficacy 
terhadap pemilihan karir yang sebelumnya 
ada di dalam kategori rendah menjadi ke 
dalam kategori tinggi setelah diberikan 
perlakuan konseling behaviour teknik 
modeling simbolik. Dari perhitungan 
tersebut terlihat bahwa dengan konseling 
behaviour teknik modeling simbolik rata 
– rata siswa mengalami peningkatan self 
efficacay terhadap pemilihan karir sebanyak 
20,5 % sehingga pada masing – masing 
siswa menjadi ke dalam kategori tinggi. 
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Gambar 4.1 Grafik Siklus 1 dan Siklus 2 
Melihat hal ini, dapat disimpulkan 
bahwa 6 siswa sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan konseling behaviour teknik 
modeling simbolik dapat meingkatkan 
tingkat self efficacy siswa terhadap pemilihan 
karir. Tabel di bawah ini akan 
memperlihatkan peningkatan self efficacy 
terhadap pemilihan karir yang terjadi pada 
siswa Kelas X.5 di SMAN 1 Pasaman per 
indikator. 
Tabel 4.7. Presentase Peningkatan Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Siswa Antara 
Sebelum dan Sesudah Mengikuti Konseling Behaviour Teknik Modeling Simbolik. 
No Indikator % Skor Kriteria Peningkatan 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 1 Siklus 2 
1. Menetapkan strategi 
dalam tujuan 
46,48% Rendah 73,59% Tinggi 27,11% 
2. Kepercayaan atas 
kemampuan diri 
56,24% Rendah 75,34% Tinggi 19,1% 
3. Kesungguhan dalam 
mencapai tujuan 
50,57% Rendah 73,80% Tinggi 23,23% 
4. Memiliki pemikiran 
optimis 
59,08% Rendah 70,83% Tinggi 11,75% 
5. Dapat mengendalikan 
kecemasan dan 
depresi 
47,91% Rendah 68,75% Tinggi 20,84% 
Grafik Siklus 1 dan Siklus 2 
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$6. Memahami situasi 
dan permasalahan. 
52.07% Rendah 71,34% Tinggi 19,27% 
7. Kemampuan 
menyeleksi tingkah 
laku. 
53,12% Rendah 78,13% Tinggi 25,01% 
8. Seleksi Lingkungan. 60,06% Rendah 77,43% Tinggi 17,37% 
Rata - Rata 53,19% Rendah 73,65% Tinggi 20,46% 
 
Dari bel di atas, dapat terlihat 
adanya beberapa peningkatan pada setiap 
indikator dengan ta rata – rata tingkat 
peningkatan dengan presentase 20,46% 
yang membuat kategori rendah menjadi 
termasuk dalam kategori tinggi. 
 
 
 
Gambar 4.2. Grafik Siklus 1dan Siklus 2 Per Indikator 
Menurut Corsini yang memandang 
aspek – aspek self efficacy mengacu kepada 
aspek kognitif, motivasi, afeksi dan seleksi 
klien mengalami peningkatan. Melihat hasil 
Siklus 1 dan Siklus 2 dan adanya beberapa 
perubahan perilaku. Dari segi kognitif dapat 
dilihat pada indikator menetapkan strategi 
dalam mencapai tujuan dan kepercayaan 
atas kemampuan diri. Pada aspek motivasi 
dapat dilihat dari indikator kesungguhan 
dalam mencapai tujuan dan memiliki 
pemikiran optimis. Aspek afeksi pada 
indikator dapat mengendalikan kecemasan 
dan depresi. Aspek seleksi pada indikator 
kemampuan menyeleksi tingkah laku dan 
menyeleksi lingkungan. Indikator – 
indikator ini menunjukkan adanya beberapa 
peningkatan yang juga terlihat dalam 
kehidupan klien sehari – hari. 
Setelah mendapatkan treatment 
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terdapat beberapa perubahan yang terjadi 
pada diri klien sesuai dengan ciri – ciri self 
efficacy tinggi yang diungkapkan Kreitner 
& Angelo yaitu (1) klien dapat mengelola 
situasi/ menetralkan kesulitan & 
menetapkan tujuan dengan cara membuat 
target/ jadwal, (2) klien dapat 
merencanakan, mempersiapkan dan 
mempraktekkan (3) klien sudah dapat 
mengelola stress ketika menghadapi tugas 
yang sulit, (4) klien dapat belajar dengan 
melihat tingkah laku selama ini yang tidak 
memberikan suatu hal yang positif, (5) klien 
dapat memecahkan persoalan secara kreatif, 
(6) klien juga dapat mengembangkan 
pemikiran positif dan tidak sepenuhnya 
menyalahkan keadaan. 
Berdasarkan apa yang telah 
dipaparkan di atas sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa upaya meningkatkan 
self efficacy rendah terhadap pemilihan karir 
dapat diatasi dengan konseling behaviour 
teknik modeling simbolik pada siswa Kelas 
X.5 pada SMAN 1 Pasaman. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dan pembahasan hasil 
penelitian dengan judul upaya 
meningkatkan self efficacy rendah terhadap 
pemilihan karir dengan konseling behaviour 
teknik modeling simbolik pada siswa Kelas 
X.5 di SMAN 1 Pasaman, dapat 
disimpulkan. Gambaran tingkat self efficacy 
terhadap pemilihan karir sebelum mengikuti 
konseling behaviour teknik modeling 
simbolik tergolong dalam kategori rendah 
dengan pencapaian rata – rata sebesar 
52,25%. Perilaku klien yang menunjukkan 
self efficacy rendah terhadap pemilihan 
karir diantaranya sering menunda – nunda 
tugas dari guru, pesimis terhadap masa 
depannya, gampang merasa stress ketika 
menghadapi tugas yang sulit atau 
menghadapi tugas yang menumpuk, klien 
tidak berani bersikap untuk ke depan, dan 
klien mengembangkan aspirasi & komitmen 
lemah yang ditunjukkan oleh klien dalam 
kehidupan sehari – hari. Gambaran tingkat 
self efficacy terhadap pemilihan karir setelah 
mengikuti layanan konseling behaviour 
teknik modeling simbolik tergolong dalam 
kategori tinggi dengan pencapaian rata – 
rata sebesar 72,75% . Beberapa perubahan 
yang terdapat diri klien yaitu klien dapat 
mengubah perilaku mal adaptifnya menjadi 
adaptif dalam kehidupannya sehari – hari, 
klien dapat mengelola stress yang 
dihadapinya ketika menghadapi tugas yang 
sulit, klien memiliki pemikiran untuk 
dirinya di masa depan, klien dapat 
mengembangkan pemikiran positif dan 
tidak sepenuhnya menyalahkan keadaan. 
Hal ini menunjukkan adanya perubahan 
positif dari keadaan awal semula klien 
ketika sebelum diberikan konseling 
behaviour teknik modeling simbolik. 
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